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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pemahaman konseptual 
aritmetika sosial dalam tindakan ekonomi anak marginal di Kampung Waduk 
Permai. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif 
dengan bentuk penelitian studi kasus. Subyek dalam penelitian ini sebanyak 4 orang 
anak marginal. Alat pengumpulan data yang digunakan untuk mendukung peneliti 
adalah wawancara dan tes tertulis. Wawancara digunakan untuk mendeskripsikan 
tindakan ekonomi dan pemahaman konseptual anak marginal, sedangkan tes tertulis 
digunakan untuk memberikan arah proses wawancara dan mendukung hasil 
wawancara. Hasil analisis data menyimpulkan bahwa anak marginal di Kampung 
Waduk Permai memiliki pemahaman konseptual aritmetika sosial tidak mendalam 
pada materi untung dan rugi. 
 
Kata Kunci: pemahaman konseptual, anak marginal 
 
 
Abstract: This research aims to describe conceptual understanding of arithmetic 
social in economic behavior of marginal children at Kampung Waduk Permai. The 
methodology of research that used is descriptive methodology in a form of study 
case. Subjects in this research are 4 marginal children. Instruments of data 
collection which used for support researcher are interview and written test. 
Interview is used to describe the economic behavior and conceptual understanding 
of the marginal children, while written test is used to give direction of interview 
process and support the results of interview. The results of the data analysis 
concluded that the marginal children at Kampung Waduk Permai have conceptual 
understanding of arithmetic social but without deeper understanding of profit and 
loss. 
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alah satu fenomena sosial yang ada di tengah kehidupan masyarakat Indonesia 
adalah keberadaan masyarakat marginal. Masyarakat marginal adalah 
masyarakat yang terpinggirkan, tidak memiliki tempat tinggal yang tetap dan 
memiliki pekerjaan yang kurang layak seperti pemulung dan pengemis (Suparlan 
(dalam Irawati, 2008). Masyarakat marginal pada umumnya merupakan masyarakat 
yang berkategori miskin secara ekonomi. Keadaan tersebut merupakan konsekuensi 
dari sistem mata pencaharian mereka yang termasuk dalam kategori unskilled labor 
dan berpenghasilan rendah. Salah satu kelompok masyarakat marginal di Kota 
Pontianak adalah masyarakat yang tinggal di Kampung Waduk Permai. 
Anak marginal merupakan anak yang tinggal di lingkungan masyarakat 
marginal atau lahir dari keluarga yang merupakan bagian dari masyarakat marginal. 
Menurut psikolog Sihaan (dalam Suprihadi, 2010) anak marginal adalah anak yang 
merupakan bagian dari masyarakat marginal yang tergolong kurang beruntung 
karena faktor ekonomi, perbedaan ras, keterbatasan fisik atau bias gender. Hasil 
pengamatan langsung di Kampung Waduk Permai mendapatkan temuan bahwa 
tidak sedikit anak marginal di Kampung Waduk Permai yang terlibat dalam 
tindakan ekonomi. Tindakan ekonomi anak marginal adalah tindakan yang 
dilakukan oleh anak marginal untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Tindakan 
ekonomi yang dilakukan seperti berjualan, memulung, mengemis, dan menyemir 
sepatu. 
Anak Indonesia, terutama yang berasal dari kelompok sosial ekonomi rendah, 
lebih terlibat langsung dalam ekonomi (Mikarsa, 2004). Pernyataan tersebut juga 
didukung oleh hasil wawancara dengan Bu DR, bahwa anak-anak marginal di 
Kampung Waduk Permai cukup fasih untuk melakukan transaksi ekonomi sehari-
hari sendiri dan bahkan ada yang berinisiatif untuk berjualan. Tindakan ekonomi 
yang dilakukan anak marginal tersebut banyak berkaitan dengan matematika. 
Matematika sangat dekat dengan kehidupan manusia sehari-hari karena pada 
dasarnya matematika merupakan ilmu yang bersumber dari kehidupan manusia. 
Salah satu materi matematika yang masuk dalam pembelajaran di sekolah adalah 
aritmetika sosial (ilmu hitung). Pokok-pokok pembahasan aritmetika sosial di 
antaranya mengenai uang, harga pembelian, harga penjualan, dan untung-rugi. 
Pokok-pokok pembahasan pada aritmetika sosial tersebut mudah ditemukan dalam 
tindakan  ekonomi sehari-hari, termasuk yang dilakukan anak marginal. 
Tindakan ekonomi anak marginal merupakan salah satu wujud aplikasi 
matematika dalam kehidupan sehari-hari yang membutuhkan dasar pemahaman 
yang baik akan konsep-konsep aritmetika sosial untuk mencapai hasil yang 
memuaskan. Namun, pemahaman anak marginal terhadap hal-hal yang berkaitan 
dengan konsep terbilang rendah. Dalam matematika, pemahaman konseptual 
merupakan hal yang esensial. Pentingnya pemahaman konseptual yakni terkait 
karakteristik matematika yang menekankan pada penguasaan konsep, analitis, 
sistematis, kritis, kreatif, dan inovatif (BSNP, 2007). Pemahaman konseptual 
merupakan hal yang mendasar untuk dimiliki setiap orang dalam belajar dan 
mengembangkan matematika.  
Anak marginal bagaimana pun kondisinya merupakan bagian dari generasi 
penerus bangsa. Pemahaman tentang artimetika sosial merupakan salah satu faktor 
yang berpengaruh dalam memperbaiki kualitas hidup marsyarakat marginal. 
S 
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Berdasarkan hasil wawancara Bu DR selaku salah satu tokoh masyarakat setempat 
berpendapat bahwa untuk mencapai masa depan yang lebih baik, salah satu 
kemampuan yang harus dimiliki anak adalah ilmu hitung yang baik selain 
kemampuan menggunakan komputer dan berbahasa Inggris. Secara khusus, Bu DR 
juga setuju bahwa pemahaman konseptual pada anak marginal terkait ilmu hitung 
pada materi aritmetika sosial sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari dan untuk 
diketahui secara mendalam. 
Pengetahuan akan pemahaman konseptual pada anak marginal dapat berguna 
untuk memberikan masukan kepada pemerintah dalam mengambil arah kebijakan 
serta orangtua terkait pendidikan dan pembinaan anak marginal di masa yang akan 
datang. Pengetahuan konseptual anak juga berguna sebagai masukan bagi para 
pengajar sosial terkait materi yang disampaikan demi memperoleh efek yang 
signifikan pada masa depan anak marginal. Selain itu, pemahaman konseptual anak 
marginal pada materi artimetika sosial akan menambah khazanah pengetahuan 
tentang anak marginal di Indonesia. 
 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif yang melibatkan 
pemahaman konseptual aritmetika sosial anak marginal. Bentuk penelitian ini 
adalah studi kasus. Subyek penelitian adalah empat anak marginal di Kampung 
Waduk Permai yang telah dipilih melalui hasil kuesioner yang diberikan kepada 11 
responden yang diberikan pada Rabu, 24 September 2014. 
Instrumen pengumpulan data utama dalam penelitian ini adalah peneliti. 
Dalam penelitian kualitatif, hanya manusia yang dapat berhubungan dengan 
responden serta memahami kenyataan-kenyataan di lapangan. Oleh karena itu, 
peneliti berperan serta dalam pengamatan (participant observation) (Moleong, 
2001: 9). Selain itu, instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah tes dan wawacara. Soal tes dan pedoman wawancara telah diujicobakan, 
divalidasi dan ditelaah oleh dosen Pendidikan Matematika Universitas 
Tanjungpura. 
Instrumen tes terdiri dari 4 soal esai. Tes esai digunakan untuk mendalami 
masalah aritmetika sosial. Penulisan butir soal disesuaikan pada materi aritmetika 
sosial topik untung dan rugi. Namun, untuk memperoleh data yang komprehensif 
disusun pula butir soal konsep uang, harga penjualan, dan harga pembelian. Tujuan 
pemberian soal tes adalah untuk memberikan gambaran pertanyaan pada saat 
wawancara dan sebagai pendukung hasil wawancara. 
Instrumen wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara baku terbuka, 
yakni wawancara yang menggunakan seperangkat pertanyaan baku (pokok). 
Pertanyaan baku adalah pertanyaan pokok sesuai pedoman wawancara. 
Pewawancara dapat mengadakan pertanyaan pendalaman (probing) sesuai situasi 
wawancara dan kecakapan pewawancara. Sementara itu, bentuk pertanyaan 
wawancara yang digunakan berjenis pertanyaan yang berkaitan dengan pengalaman 
atau perilaku, dan pertanyaan tentang pengetahuan (Moleong, 2001: 136, 140-141). 
Tujuan pemberian soal tes adalah untuk memberikan gambaran pertanyaan pada 
saat wawancara dan sebagai pendukung hasil wawancara. Sedangkan tujuan 
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wawancara adalah untuk mendeskripsikan pemahaman konseptual anak marginal 
dalam melakukan tindakan ekonomi anak marginal, yakni tindakan yang dilakukan 
oleh anak marginal untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Tindakan ekonomi anak 
marginal tersebut dikhususkan pada tindakan ekonomi produksi dan distribusi. 
NCTM menyatakan bahwa anak mendemonstrasikan pemahaman konseptual 
dalam matematika ketika mereka dapat menyediakan bukti yang mereka kenali, 
namai, dan mengeneralisasikan contoh-contoh dari konsep-konsep (Balka, 2012: 
2). Seorang anak memiliki pemahaman konseptual apabila mampu menjelaskan 
suatu konsep dengan menyebutkan ciri-ciri suatu konsep dan memberikan contoh 
atau bukan contoh dari suatu konsep. Pemahaman konseptual anak marginal dalam 
penelitian ini diteliti berdasarkan hasil wawancara dan uraian jawaban tes. 
Data penelitian dianalisis dengan cara berikut: (1) Mentabulasi tindakan 
ekonomi anak marginal berdasarkan hasil wawancara, (2) Mendeskripsikan 
tindakan ekonomi anak marginal di Kampung Waduk Permai, (3) Menyajikan 
seluruh jawaban tes yang dikelompokkan berdasarkan subyek penelitian, (4) 
Mendeskripsikan pemahaman konseptual aritmetika sosial berdasarkan hasil 
pengerjaan soal tes, (5) Mendeskripsikan pemahaman konseptual aritmetika sosial 
anak marginal di Kampung Waduk Permai dari hasil wawancara, dan (6) Membuat 
tabulasi indikator pemahaman konseptual anak marginal berdasarkan hasil 
wawancara. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu: 1) tahap awal, 2) 
tahap pelaksanaan, 3) tahap akhir. 
Tahap Awal 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap awal, antara lain: (1) Melakukan 
pengamatan kondisi masyarakat dan lingkungan di Kampung Waduk Permai, (2) 
Melakukan pendekatan pada warga dan beberapa anak marginal di Kampung 
Waduk Permai, (3) Menyusun desain penelitian, dan (4) Membuat instrumen 
penelitian. 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap awal, antara lain: (1) Memberikan 
tes kepada beberapa anak marginal di Kampung Waduk Permai berupa soal dengan 
topik uang, harga pembelian, harga penjualan, untung dan rugi, (2) Mempelajari 
hasil tes dan hasil pengisian kuesioner pada proses sampling untuk memberikan 
gambaran pertanyaan pada tahap wawancara, dan (3) Melakukan wawancara 
kepada anak marginal. 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap awal, antara lain: (1) 
Mendeskripsikan tindakan ekonomi anak marginal dalam kehidupan sehari-hari 
berdasarkan hasil wawancara, (2) Mendeskripsikan pemahaman konseptual 
aritmetika sosial anak marginal berdasarkan jawaban tes dan hasil wawancara, (3) 
Menarik kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah penelitian, dan (4) 
Menyusun laporan penelitian. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini di Jalan Budi Karya, RT 4/ RW 23, Kelurahan Benua Melayu 
Darat, Kota Pontianak, Provinsi Kalimantan Barat atau lebih dikenal dengan nama 
Kampung Waduk Permai. Anak marginal yang dipilih berjumlah empat anak 
marginal. Pemilihan tersebut berdasarkan karakteristik pernah melakukan tindakan 
ekonomi serta pertimbangan waktu dan dana yang dimiliki peneliti. 
Tindakan ekonomi yang pernah dilakukan oleh anak marginal di Kampung 
Waduk Permai dijabarkan sebagai berikut: 1) TW melakukan tindakan ekonomi 
berjualan mainan gambar atau kelereng (tindakan ekonomi distribusi barang secara 
semilangsung), 2) SR melakukan tindakan ekonomi berjualan bedak di sekolah 
(tindakan ekonomi distribusi barang secara semilangsung), 3) MK melakukan 
tindakan ekonomi dengan menjaga dan menyemir sepatu di Masjid Raya Mujahidin 
setiap hari Jumat (tindakan ekonomi distribusi jasa secara langsung), dan 4) ME 
melakukan tindakan ekonomi dengan menjajak kue (tindakan ekonomi distribusi 
barang secara semilangsung). 
 
Tabel 1 
Tindakan Ekonomi Anak Marginal 
 
No. Subyek Penelitian Tindakan Ekonomi 
1. TW Berjualan mainan (gambar/ kelereng) 
2. SR Berjualan bedak 
3. MK Menjaga dan menyemir sepatu 
4. ME Menjajak kue 
 
Tes dilaksanakan pada dua hari yang berbeda yakni Rabu, 29 Oktober 2014 
kepada TW, SR, dan MK dan Kamis, 30 Oktober 2014 kepada ME. Hasil tes yang 
terdiri dari 4 soal mengenai konsep uang, harga pembelian dan harga penjualan, 
untung, dan rugi adalah sebagai berikut: 
1. TW 
TW tidak dapat menjawab fungsi uang secara umum. Meskipun demikian ia 
dapat menuliskan contoh-contoh penggunaan uang berdasarkan ilustrasi yang 
disajikan dalam soal tes. TW dapat menuliskan harga pembelian dengan tepat 
sedangkan harga penjualan belum dijawab dengan tepat. Ia dapat menuliskan 
pengertian harga pembelian dan harga penjualan, dan menyimpulkan kondisi 
pedagang yang mengalami untung atau rugi. Namun, analisis TW tentang untung 
dan rugi belum tepat.  
2. SR 
SR dapat menuliskan fungsi uang dengan tepat, menentukan besar harga 
pembelian dan harga penjualan dengan tepat, dan juga dapat menuliskan pengertian 
harga pembelian dan harga penjualan dengan tepat. SR dapat menyimpulkan dan 
menganalisis kondisi pedagang yang mengalami untung atau rugi dengan tepat. 
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3. MK 
MK tidak dapat menjawab fungsi uang secara umum, tetapi ia dapat 
memberikan contoh-contoh penggunaan uang berdasarkan dengan tepat. MK dapat 
menuliskan harga pembelian dengan tepat, sedangkan harga penjualan belum dapat 
dijawab dengan tepat. MK dapat menyimpulkan kondisi pedagang yang mengalami 
untung atau rugi sekaligus menuliskan besar keuntungan atau kerugian dengan 
tepat. Analisis MK dalam menentukan untung atau rugi juga cukup baik. 
4. ME 
ME tidak dapat menuliskan fungsi uang secara umum, tetapi dapat 
menuliskan contoh-contoh penggunaan uang. ME dapat menuliskan besar harga 
pembelian dengan tepat sedangkan harga penjualan yang dituliskan kurang tepat. 
Pengertian harga penjualan dan harga pembelian yang dituliskan ME belum tepat. 
ME tidak dapat menyimpulkan kondisi untung atau rugi yang dialami pedagang. 
ME hanya menuliskan analisis mengenai untung dan analisis tersebut belum tepat. 
Hasil tes yang telah dilakukan selanjutnya dijadikan gambaran untuk 
melakukan wawancara. Wawancara dilakukan di dua waktu berbeda. Wawancara 
pertama dilakukan dalam 2 hari yaitu pada Jumat, 31 Oktober 2014 (subyek: MK, 
SR) dan pada Sabtu, 1 November 2014 (subyek: ME, TW). Wawancara kedua 
dilakukan 2 hari yaitu pada Senin 17 November 2014 (subyek: MK) dan Selasa 18 
November 2014 (subyek: SR, TW, ME). Wawancara dengan subyek penelitian 
direkam dalam bentuk audio menggunakan aplikasi yang ter-instal di telepon 
genggam peneliti. 
Hasil wawancara kepada anak marginal adalah sebagai berikut: 
1. TW 
TW mengkonotasikan uang sebagai duit (istilah uang yang lebih sering 
digunakan di kehidupan masyarakat sehari-hari). Saat diminta untuk menyebutkan 
kegunaan uang, TW menjawab untuk membeli kue, membeli buku, dan untuk 
menabung. Kegunaan uang yang disebutkan TW bukan merupakan contoh 
penggunaan secara umum.. Ia mengetahui ciri-ciri uang yakni mengenai bahan dan 
nominal uang. Ia dapat memberikan contoh besaran uang yang ada di Indonesia. 
Pengetahuan TW tentang uang terbatas pada definisi uang sebagai alat tukar (uang 
secara fisik).  
TW menyebutkan bahwa harga pembelian adalah harga yang dibeli 
sedangkan harga penjualan adalah harga yang dijual. Ia dapat menentukan besar 
harga pembelian dan harga penjualan dengan tepat. TW dengan lancar memberikan 
contoh penggunaan uang dengan pemisalan tindakan ekonomi dengan rincian harga 
pembelian Rp 1.000/ barang, dan harga penjualan Rp 2.000/ barang. 
TW dapat mengidentifikasi kondisi pedagang yang mengalami untung. 
Namun, alasan yang diberikan TW tidak sesuai dengan konsep untung. Saat ditanya 
tentang besar untung, TW dengan cepat menjawab dengan benar. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebenarnya TW mengetahui hubungan antara harga penjualan 
dan harga pembelian. Ia dapat memberikan contoh untung berdasarkan 
pengalamannya melakukan tindakan ekonomi. 
TW dapat menentukan kondisi rugi yang dialami pedagang. Ia dapat 
menyebutkan besar harga pembelian keseluruhan (modal), harga penjualan, dan 
besar kerugian yang dialami pedagang dengan benar. Ia menganalisis kondisi rugi 
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yang dialami pedagang dikarenakan harga penjualan yang tidak sesuai keinginan 
atau dengan kata lain harga penjualan lebih rendah daripada harga pembelian.  
2. SR 
SR dapat menyebutkan pengertian uang secara umum yaitu sebagai alat tukar, 
alat pembayaran secara umum, dan alat pemindah kekayaan. SR mengetahui 
dengan baik ciri-ciri uang seperti bahan dan nominal uang yang beredar di 
Indonesia. Ia menyebutkan contoh penggunaan uang dalam kehidupan sehari-hari 
misalnya untuk biaya tugas sekolah dan biaya tiket masuk kolam renang. 
Pengetahuan SR tentang uang terbatas pada definisi uang sebagai alat tukar (uang 
secara fisik). 
SR menyebutkan bahwa harga pembelian adalah harga yang sudah disetujui 
penjual dan pembeli yang berdasarkan prinsip suka sama suka. Sedangkan untuk 
harga penjualan sebagai harga yang sudah ditetapkan oleh penjual. Ia dapat dengan 
lancar memberikan contoh harga penjualan dan harga pembelian. 
SR dapat mengidentifikasi kondisi pedagang yang mengalami keuntungan. Ia 
menjelaskan dengan total harga pembelian Rp 150.000, dan total harga penjualan 
Rp 200.000, membuat pedagang mengalami keuntungan Rp 50.000. SR 
menyebutkan bahwa keuntungan diperoleh saat harga jual lebih besar daripada 
harga beli. Selain itu, SR dapat memberikan contoh tindakan ekonomi yang 
mengalami untung. 
SR dapat mengidentifikasi kondisi pedagang yang mengalami kerugian. Ia 
menyebutkan bahwa harga pembelian yang lebih besar dari harga penjualan adalah 
alasan pedagang tersebut memperoleh kerugian. SR dapat memberikan contoh 
tindakan ekonomi yang mengalami rugi. 
3. MK 
MK mengartikan uang sebagai duit. Ia mengetahui ciri-ciri uang seperti bahan 
uang yang terbuat dari kertas dan logam, dan adanya gambar dan tulisan pada 
gambar. Ia juga tahu bahwa perbedaan tulisan pada uang menandakan besarnya 
nilai uang tersebut. MK menjawab kegunaan uang di antaranya untuk membeli 
buku, membeli kue, atau membeli es, membeli barang dan bermain PlayStation. 
Kegunaan uang yang dijawab oleh MK jelas bukan merupakan kegunaan uang 
secara umum. Pengetahuan MK tentang uang terbatas pada definisi uang sebagai 
alat tukar (uang secara fisik). 
MK menyebutkan dengan benar bahwa harga pembelian adalah harga barang 
yang dibeli sedangkan harga penjualan sebagai harga barang yang dijual. Ia 
mencontohkan harga penjualan dan harga pembelian dengan lancar. 
MK dapat mengidentifikasi kondisi pedagang yang mengalami untung. Ia 
menyebutkan bahwa alasan pedagang tersebut untung karena membeli dengan 
harga Rp 15.000 per barang lalu menjualnya dengan harga RP 20.000 per barang. 
Secara tidak langsung diketahui bahwa MK paham bahwa harga penjualan yang 
lebih besar dari harga pembelian menyebabkan keuntungan. Ia dapat memberikan 
contoh untung berdasarkan pengalamannya. 
MK dapat mengidentifikasi bahwa pedagang mengalami kerugian. MK 
mengetahui bahwa hubungan harga pembelian dan harga penjualan barang yang 
sama yaitu Rp 150.000. Namun, karena pedagang mengeluarkan biaya tambahan 
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Rp 35.000 maka pedagang mengalami kerugian. MK dapat memberikan contoh 
tindakan ekonomi yang mengalami rugi. 
4. ME 
ME menyebutkan bahwa uang adalah segalanya dan uang untuk kehidupan. 
Ia mengetahui ciri-ciri uang dan dapat memberikan contoh uang. Pengetahuan ME 
tentang uang terbatas pada definisi uang sebagai alat tukar (uang secara fisik). Ia 
mengaku tidak tahu saat ditanya mengenai apa kegunaan uang secara umum. 
Harga pembelian diartikan ME sebagai orang yang meletakkan harga. 
Pengertian tersebut terdengar kurang pas namun peneliti menganggap apa yang 
dimaksud ME adalah harga yang diletakkan orang (ditetapkan penjual). Sedangkan 
harga penjualan menurut ME adalah saat kita meletakkan (penjual menetapkan) 
barang (harga barang) kepada pembeli. Ia memberikan contoh harga pembelian dan 
harga penjualan berdasarkan pengalamannya dengan tepat. 
ME menyebutkan dengan benar kondisi yang dialami pedagang yaitu mencari 
untung (memperoleh keuntungan). Ia menyebutkan besar untung dengan tepat. Ia 
menyebutkan bahwa keuntungan diperoleh karena pedagang membeli barang 
dengan harga Rp 15.000 dan kemudian menjualnya dengan harga Rp 20.000. 
Secara tersirat jawaban tersebut menjelaskan bahwa ia tahu bahwa saat suatu barang 
dijual dengan harga yang lebih besar dari harga belinya maka akan diperoleh 
keuntungan. 
ME dapat menyimpulkan kondisi pedagang yang mengalami kerugian. ME 
dapat menjawab besar kerugian dengan benar. Saat ditanya oleh peneliti hubungan 
harga pembelian dan harga penjualan sehingga pedagang mengalami kerugian, ME 
dapat menyebutkan bahwa harga penjualan lebih kecil (daripada harga pembelian). 
ME dapat memberikan contoh rugi berdasarkan pengalaman. 
Berdasarkan hasil wawancara yang didukung dari hasil tes, perbandingan 
pemahaman konseptual aritmetika sosial anak marginal di Kampung Waduk Permai 
tentang untung dan rugi adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 2 
Perbandingan Pemahaman Konseptual Anak Marginal 
 
Kompetensi 
Subyek Penelitian 
TW SR MK ME 
1. Dapat menyebutkan ciri-ciri untung dengan tepat Tidak Ya Ya Ya 
2. Dapat memberikan contoh untung dengan tepat Ya Ya Ya Ya 
3. Dapat menyebutkan ciri-ciri rugi dengan tepat Tidak Ya Ya Ya 
4. Dapat memberikan contoh rugi dengan tepat Ya Ya Ya Ya 
 
Pembahasan 
Pada umumnya anak marginal di Kampung Waduk Permai melakukan 
tindakan ekonomi produksi dengan menghasilkan barang atau jasa. Namun, barang 
dan jasa tersebut tidak melalui distributor untuk sampai ke konsumen. Oleh karena 
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itu, tindakan ekonomi anak marginal lebih tepat dikelompokkan sebagai tindakan 
ekonomi distribusi baik secara langsung atau semilangsung. Distribusi langsung 
adalah tindakan ekonomi yang mana barang dan jasa disalurkan ke konsumen tanpa 
melalui perantara. MK melakukan distribusi jasa secara langsung dengan menjadi 
penjaga sekaligus penyemir sepatu. Sebagai penghasil jasa, MK bertransaksi 
langsung dengan konsumennya. Anak marginal juga melakukan tindakan ekonomi 
distribusi semilangsung, yang mana barang atau jasa dari produsen kepada 
konsumen disampaikan melalui pedagang eceran. Tindakan ekonomi distribusi 
semilangsung dilakukan oleh TW dengan berjualan mainan (gambar/ kelereng), SR 
dengan berjualan bedak, dan ME dengan menjajak kue. TW, SR, dan ME dalam 
tindakan ekonomi tersebut bertindak sebagai pedagang eceran. 
Pengertian uang secara umum, ciri-ciri uang, contoh uang yang beredar di 
Indonesia dan contoh penggunaan uang dapat disebutkan oleh SR. Sedangkan TW, 
MK, dan ME tidak dapat menyebutkan pengertian dan fungsi uang secara umum 
meskipun dapat menyebutkan ciri-ciri uang, contoh uang yang beredar, dan 
penggunaan uang dalam kehidupan sehari-hari. 
Anak marginal di Kampung Waduk Permai memahami uang hanya sebagai 
alat tukar (uang secara fisik) yang biasa digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 
Pemahaman uang yang dimiliki anak marginal belum mencakup pemahaman uang 
sebagai kekayaan berharga atau sebagai nilai yang terkandung dalam barang-barang 
berharga. 
Pengertian harga pembelian yang disebutkan anak marginal secara 
keseluruhan mengandung ciri yang benar tentang harga pembelian dan harga 
penjualan yaitu adanya penjual atau pembeli, adanya barang yang diperjual-belikan, 
adanya unsur nilai barang (harga) yang ditransaksikan, dan pada kasus tertentu 
adanya proses tawar menawar sebelum harga barang disepakati. Anak marginal 
dapat menentukan besar harga pembelian dan harga penjualan dengan benar dan 
dapat pula memberikan contoh besar harga pembelian dan harga penjualan masing-
masing dengan benar. 
Anak marginal dengan benar mengidentifikasi kondisi pedagang yang 
mengalami untung atau rugi berdasarkan soal tes. Meski pun anak marginal tidak 
dapat secara langsung menyebutkan bahwa keuntungan dan kerugian diperoleh dari 
hubungan antara harga pembelian (modal) dan harga penjualan (pendapatan), 
namun anak marginal secara tidak langsung dapat menjelaskan alasan untung atau 
rugi berdasarkan selisih besar harga pembelian dan harga penjualan. Anak marginal 
mengetahui ciri untung yaitu harga pembelian harus lebih kecil daripada harga 
penjualan atau sebaliknya, dan ciri rugi yaitu harga pembelian lebih besar daripada 
harga penjualan atau sebaliknya. Selain itu, anak marginal juga fasih memberikan 
contoh untung-rugi baik berdasarkan pengalaman sehari-hari maupun dengan 
contoh pemisalan. Pada pembahasan mengenai harga pembelian dan harga 
penjualan pun anak marginal memberikan contoh harga penjualan yang selalu lebih 
besar daripada harga pembelian. Hal tersebut secara tersirat menunjukkan bahwa 
anak marginal paham mengenai konsep untung (yang diharapkan penjual) dan 
konsep rugi (yang dihindari penjual). 
Ciri konsep-konsep pada materi aritmetika sosial hanya dapat diungkapkan 
secara langsung oleh SR. Ia dapat memberikan contoh pada setiap konsep dengan 
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tepat. TW, MK, dan ME tidak dapat mengungkapkan secara langsung ciri konsep-
konsep aritmetika sosial. Namun, TW, MK, dan ME dapat menyediakan bukti yang 
mereka kenali, namai, dan memberikan contoh dari konsep-konsep aritmetika 
sosial. Balka menyatakan bahwa anak mendemonstrasikan pemahaman konseptual 
dalam matematika ketika mereka dapat menyediakan bukti yang mereka kenali, 
namai, dan mengeneralisasikan contoh-contoh dari konsep-konsep (Balka: 2012:2). 
Anak marginal dalam menjelaskan pemahaman konseptualnya seringkali 
menggunakan bahasa informal yang berbeda dengan bahasa matematika formal 
yang diajarkan di sekolah. Penggunaan bahasa informal yang digunakan anak 
merupakan bagian dari pengetahuan matematika yang tidak diajarkan di sekolah 
atau yang disebut matematika jalanan. Tidak ada batasan yang jelas antara bahasa 
matematika formal dan bahasa keseharian. Namun, bahasa yang mencerminkan 
matematika tidaklah seluruhnya formal. Anak butuh belajar bahasa matematika 
formal sebagai bagian dari belajar matematika, tetapi ini bukan berarti bahasa 
informal dihilangkan karena dari penggunakan bahasa yang sederhana itu 
merupakan tangga untuk meraih bahasa formal (Barwell, 2013: 7). 
Konsep yang dipahami anak marginal mengenai untung rugi sekilas sesuai 
dengan konsep yang dipelajari dalam matematika formal. Namun berdasarkan hasil 
wawancara tergambar bahwa konsep untung dan rugi yang dipahami tidaklah 
mendalam. SR menyimpulkan bahwa ia mengalami kerugian Rp 7.000 dengan 
rincian total harga penjualan Rp 5.000 (5 bedak @ Rp 1.000) dan total harga 
pembelian (modal) Rp 12.000 (15 bedak @ Rp 800). SR tidak memperhitungkan 
bahwa 10 bedak yang belum terjual masih memiliki nilai uang setara Rp 8.000 (@ 
Rp 800). Sementara MK menyimpulkan bahwa ia mengalami untung Rp 10.000 
langsung dari uang Rp 10.000 yang didapatkannya melakukan tindakan ekonomi 
sebagai penjaga sekaligus penyemir sepatu. MK tidak memperhitungkan nilai uang 
yang ada pada sikat dan semir sepatu yang ia bawa dari rumah untuk digunakan 
menyemir. MK pun menganggap modal yang ia keluarkan tidak ada sehingga 
berapa pun besar uang yang ia peroleh dari hasil menjaga dan menyemir sepatu  
Wawancara tambahan dilakukan untuk mengetahui apakah pemahaman 
untung atau rugi seperti SR dan MK juga dimiliki oleh ME dan TW. Kepada ME 
dan TW diberikan pertanyaan sebagai berikut: 
“Seseorang melakukan tindakan ekonomi menjual bedak. Ia membeli bedak 
10 buah dengan harga masing-masing Rp 500 sehingga total harga 
pembelian atau modalnya adalah Rp 5.000. Orang tersebut menjual bedak 
tersebut kepada kawannya namun hanya laku 4 buah dengan harga masing-
masing bedak Rp 1.000. Apakah yang dialami orang tersebut?” 
ME dan TW menjawab bahwa orang yang melakukan tindakan ekonomi 
tersebut mengalami kerugian karena hanya mendapatkan Rp 4.000 dari hasil 
penjualan  bedak sementara modal yang dikeluarkan RP 5.000. Keduanya tidak 
memperhitungkan bahwa orang tersebut masih memiliki 6 bedak yang belum 
terjual yang seluruhnya senilai Rp 3.500. 
Pemahaman konseptual anak marginal mengenai untung dan rugi tidak 
mendalam. Hal tersebut dikarenakan anak marginal tidak memahami nilai uang 
yang terkandung pada barang. Anak marginal tidak memperhitungkan nilai barang 
yang digunakan sebagai modal, nilai barang yang belum terjual, dan biaya lain-lain 
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selama proses melakukan tindakan ekonomi. Anak marginal dalam menentukan 
untung atau rugi hanya terpaku pada uang yang dikeluarkan (harga pembelian/ 
modal) dan uang yang diterima (harga penjualan/ pendapatan). 
Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahwa anak marginal di 
Kampung Waduk Permai secara umum melakukan tindakan ekonomi distribusi 
baik secara langsung, semilangsung, atau tidak langsung. Anak marginal di 
Kampung Waduk Permai memiliki pemahaman konseptual aritmetika sosial 
mengenai uang, harga pembelian dan harga penjualan, untung, serta rugi karena 
dapat menyebutkan ciri dan memberikan contoh dari masing-masing konsep 
tersebut dengan tepat. Namun, pemahaman konseptual aritmetika sosial anak 
marginal tidak mendalam dikarenakan kurangnya pemahaman tentang uang. Selain 
itu anak marginal dalam menjelaskan konsep aritmetika sosial menggunakan 
campuran bahasa formal dan bahasa informal. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, diperoleh 
kesimpulan umum bahwa anak marginal di Kampung Waduk Permai dalam 
melakukan tindakan ekonomi memiliki pemahaman konseptual aritmetika sosial 
yang tidak mendalam pada materi untung dan rugi. Kesimpulan penelitian ini secara 
khusus diuraikan sebagai berikut: (1) Tindakan ekonomi yang dilakukan anak 
marginal adalah tindakan ekonomi distribusi baik secara langsung atau pun 
semilangsung, (2) Anak marginal sekilas memiliki pemahaman konseptual tentang 
untung dan rugi karena mampu menyebutkan ciri-ciri untung dan rugi serta mampu 
memberikan contoh untung dan rugi dengan tepat. Namun, pemahaman konseptual 
anak marginal mengenai untung dan rugi tidak mendalam. Hal tersebut dikarenakan 
anak marginal tidak memahami nilai uang yang terkandung pada barang. Anak 
marginal dalam menentukan kondisi untung dan rugi hanya terpaku pada uang yang 
dikeluarkan (harga pembelian/ modal) dan uang yang diterima (harga penjualan/ 
pendapatan) tanpa memperhitungkan barang yang tersisa dan biaya lain-lain yang 
dikeluarkan dalam melakukan tindakan ekonomi, dan (3) Anak marginal 
menjelaskan konsep aritmetika sosial menggunakan campuran bahasa formal 
(matematika formal) dan bahasa informal (matematika jalanan). 
 
Saran 
Beberapa saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: (1) Pemahaman konseptual aritmetika sosial yang dimiliki 
oleh anak marginal di Kampung Waduk Permai dapat menjadi potensi bagi pihak-
pihak seperti pemerintah, LSM, atau pemangku kepentingan lain untuk ke depan 
melakukan pemberdayaan atau bimbingan guna membuat kehidupan anak di 
lingkungan masyarakat marginal menjadi lebih baik di masa depan, dan (2) Kepada 
peneliti lain yang ingin melanjutkan penelitian ini atau ingin melakukan penelitian 
serupa di wilayah yang berbeda hendaknya memperhatikan keterbatasan-
keterbatasan penelitian ini guna memperoleh hasil penelitian yang lebih baik. 
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